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ABSTRAK 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA) melalui pelatihan pemanfaatan aplikasi Artificial Intelligence (AI). Literasi 
yang dikembangkan mencakup kemampuan membaca, menulis, serta berpikir kritis dan digital. 
Kegiatan dilaksanakan di SMA YAPEMRI dengan merode pendekatan  observasi,  pendekatan 
pelatihan, pendampingan dan evaluasi. Adapun pendekatan pelatihan melibatkan penggunaan 
aplikasi seperti ChatCPT, Grammarly, Quillbot. Sebelum mengikuti pelatihan, rata-rata skor 
pretest siswa adalah 1,13 dari total 5 soal. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa 
terhadap konsep literasi digital dan pemanfaatan aplikasi Artificial Intelligence (AI) masih rendah 
dan Setelah pelatihan, rata-rata skor posttest meningkat menjadi 3,47 dari total 5 soal. Ini 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa setelah mendapatkan 
pelatihan penggunaan aplikasi AI untuk mendukung literasi. Meskipun masih terdapat tantangan 
seperti keterbatasan infastruktur  dan perangkat  yang minim, kegiatan ini berhasil menumbuhkan 
semangat belajar mandiri dan kesadaran literasi digital. 

Kata kunci : literasi siswa, kecerdasan buatan, pelatihan, pengabdian masyarakat, SMA . 

 

ABSTRACT 
 

This community service activity aims to improve the literacy of high school students through 
training in the use of Artificial Intelligence (AI) applications. The literacy developed includes 
reading, writing, and critical and digital thinking skills. The activity was carried out at YAPEMRI 
High School using an observation approach, training approach, mentoring, and evaluation. The 
training approach involved the use of applications such as ChatCPT, Grammarly, and Quillbot. 
Before participating in the training, the average pretest score of students was 1.13 out of a total of 
5 questions. This indicates that students' initial understanding of the concept of digital literacy and 
the use of Artificial Intelligence (AI) applications was still low. After the training, the average 
posttest score increased to 3.47 out of a total of 5 questions. This indicates a significant increase in 
student understanding after receiving training in the use of AI applications to support literacy. 
Although there are still challenges such as limited infrastructure and minimal devices, this activity 
has succeeded in fostering a spirit of independent learning and awareness of digital literacy. 

Keyword :  student literacy, artificial intelligence, training, community service, high school .  
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1. PENDAHULUAN  
 

Perkembangan teknologi digital 

telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan (Sari 

Sakti & Rendra, 2022), termasuk di bidang 

pendidikan. Salah satu inovasi yang 

paling menonjol dalam dekade terakhir 

adalah hadirnya teknologi Artificial 

Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan. 

Kecerdasan buatan adalah simulasi proses 

kecerdasan manusia dalam mesin yang 

diprogram untuk berpikir seperti manusia 

dan meniru tindakannya. Mesin-mesin ini 

dirancang untuk belajar dari pengalaman, 

menyesuaikan diri dengan informasi baru, 

dan melakukan tugas-tugas yang biasanya 

membutuhkan kecerdasan manusia.  

 

Berbagai aplikasi berbasis AI kini 

tersedia dan dirancang khusus untuk 

mendukung kegiatan belajar siswa. 

Aplikasi seperti Chatbot edukatif, AI 

writing assistant, platform adaptif 

pembelajaran, dan aplikasi pendeteksi 

pemahaman membaca telah terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan belajar 

serta memberikan umpan balik yang cepat 

dan personal. Aplikasi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, 

tetapi juga menjadi sarana yang efektif 

dalam mengembangkan literasi siswa.  

 

 Pemberian literasi kepada siswa 

bukan hanya merujuk pada kemampuan 

membaca dan menulis dan meningkatkan 

aspek akademik, tetapi juga untuk 

membentuk pribadi yang bijak dalam 

mengelola informasi, tanggap terhadap 

perubahan, serta mampu berpartisipasi 

aktif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Literasi membantu siswa memahami 

lingkungan sekitarnya, menyuarakan 

pendapatnya secara argumentatif, serta 

mengambil keputusan yang tepat 

berdasarkan fakta dan data. Selain itu, 

literasi juga berkaitan erat dengan 

pembentukan karakter, karena 

mengajarkan siswa untuk berpikir logis, 

bersikap terbuka, dan menghargai 

keberagaman pandangan. Oleh karena itu, 

penting bagi siswa untuk memiliki literasi 

yang memadai dalam memanfaatkan 

aplikasi AI.   

 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 

YAPEMRI sebagai institusi pendidikan 

yang berkomitmen dalam membentuk 

generasi cerdas, berakhlak, dan kompeten, 

memiliki tanggung jawab besar untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Namun demikian, 

implementasi AI dalam pendidikan bukan 

tanpa tantangan, karena   banyak siswa 

hanya mengenal AI sebagai teknologi 

hiburan atau pencari jawaban instan tanpa 

memahami prosesnya, bukan sebagai alat 

bantu pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi 

mereka, sehingg dapat menurunkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

orisinalitas. 

 

Berdasarkan latar belakang, dari 

pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini dirancang dengan tujuan 

untuk membekali siswa dengan 

keterampilan literasi digital yang 

berorientasi pada pemanfaatan AI secara 

bijak. 

 

 

2. PERMASALAHAN MITRA 
 

Berdasarkan hasil observasi awal, dan  

wawancara dengan pihak sekolah SMA 

YAPEMRI, maka terdapat beberapa 

permasalahan utama sebagai berikut: 

 

a. Kurangnya pemahaman siswa tentang 

cara menggunakan aplikasi AI secara 

edukatif dan produktif. 

Banyak siswa belum mengetahui 

bahwa aplikasi seperti Grammarly, 

Quillbot, dan ChatGPT dapat 

membantu mereka dalam menulis, 

memahami bacaan, dan menyusun 

gagasan secara sistematis. 
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b. Ketergantungan terhadap teknologi 

tanpa pemahaman mendalam. 

Sebagian siswa hanya menggunakan 

AI untuk mencari jawaban instan 

tanpa melalui proses berpikir yang 

mendalam, yang justru dapat 

menurunkan kemampuan literasi dan 

kreativitas. 

 

 

3. METODOLOGI  

 

Berdasarkan diskusi yang telah 

dilakukan maka metode pelaksanaan 

kegiatan  pengabdian kepada masyarakat 

ditetapkan sesuai pada gambar 1 

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

 

a. Observasi. 

Pada tahap persiapan  dilakukan 

observasi atau  pengamatan SMA 

YAPEMRI. Tujuan observasi disana 

untuk mengetahui pembelajaran 

siswa. 

 

b. Metode Focus Group Discussion  

Kegiatan ini merupakan diskusi 

antara pihak sekolah  dan Tim PKM, 

dengan bahasan tentang pentingnya 

literasi pemanfaatan aplikasi AI 

dalam mendukung proses belajar 

siswa. 

  

c. Penyuluhan dan Pelatihan  

Metode ini dilakukan untuk 

meningkatkan pemahanan dan 

keterampilan siswa dalam 

menggunakan aplikasi AI.  Adapun  

pendekatan pelatihan ini yaitu :  

- Memberikan penyuluhan 

pengenalan aplikasi AI  

- Memberi pelatihan dalam 

penggunaan AI untuk menulis, 

memahami bacaan, membuat 

ringkasan, dan mengerjakan tugas 

berbasis riaet. 

 

d. Bimbingan Teknik dan 

Pendampingan. 

Kegiatan ini merupakan proses 

transfer ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar siswa mampu 

mempraktekkan hari dari pendekatan 

pelatihan dengan bimbingan teknis 

dan pendampingan oleh Tim PKM. 

 

e. Evaluasi  

Merupakan tahap akhir dari seluruh 

rangkaian kegiatan PKM yang telah 

dilaksanakan . 

Ukuran ketercapaian dari kegiatan 

adalah adanya kemajuan atau 

pengingkatan pengetahuan  dalam 

pemahaman siswa tentang 

penggunaan dan pemanfaatan AI 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan Pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat untuk Siswa SMA 

YAPEMRI telah dilakukan pada hari 

Jumat,   tanggal 26 Juli  2024.    Adapun 

kegiatan teersebut sebagai berikut: 

 

a. Observasi  

Observasi atau Pengamatan adalah 

sebuah aktivitas terhadap suatu proses 

atau objek dengan maksud merasakan 

dan kemudian memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan dan gagasan 

yang sudah diketahui sebelumnya 

(Sakti, Marnis, et al., 2023a). Pada 

kegiatan ini observasi dilakukan 

dengan pengamatan dan wawancara 

kepada siswa dan guru. Hasil 

wawancara menjelaskan bahwa masih 

banyak siswa belum mengetahui 

tentang aplikasi seperti Grammarly, 

Quillbot, dan ChatGPT  dapat 

membantu dalam pembelajaran dan 
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pada beberapa siswa yang sudah 

menggunakan aplikasi ChatGPT 

untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dan langusng mencatat 

tanpa memalui proses pemikiran  

yang mendalam. 

 

b. FGD (Forum Group Discussion). 

Menurut (Situmorang & Silalahi, 2019) 

dalam (Sakti et al., 2022).  Forum 

Group Discussion atau diskusi 

kelompok merupakan proses 

pengumpulan informasi mengenai 

suatu masalah spesifik yang 

dilakukan melalui diskusi kelompok.  

Diskusi dilakukan dengan kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah 

untuk menyamakan persepsi dari 

permasalahan yang ada serta  

menentukan tema dan materi yang 

akan diberikan dan waktu kegiatan. 

 

Tabel 1. Waktu Pelaksaan PKM 
WAKTU  KEGIATAN  Pelaksana  

 

09.00 – 

09.30  

Koordinasi  

Sekolah 

Tim PKM 

9.30 – 

10.00 

Pembukaan  Tim PKM 

 

10.00 – 

10.30,  

Foto Bersama  Pemandu 

Acara 

10.30 – 

11.30 

Makan Siang  Tim PKM 

 

11.30 – 

13.00  

       Sholat Jumat bagi Muslim  

13.01 – 

13.10  

Pretest    

Google Form. 

Ir. Essy 

Malays Sari 

Sakti., 

M.MSI 

13.11 –  

13.40    

Pemaparan 

materi 1 

 Ir. Marnis., 

MM 

 

13.41 –  

14.10  

Pemaparan 

materi 2 

 

Jayanti Apri 

Emarawati., 

SH., MM 

 

14.11 – 

14.40  

Pemaparan 

materi 3 

Yunita Sari., 

ST., M.MSI 

 

14.40 – 

15.00  

Post test  Dr. Ir. Fitri 

Suryani, MT 

 

15.01 Penutupan  Pihak 

Sekolah  

 

 

 

c. Penyuluhan dan Pelatihan 

Menurut (Ranum, 2018), Pelatihan 

adalah suatu pernyataan manusia 

yang berkaitan dengan kegiatan pada 

kehidupan yang  baik secara 

perorangan atau kelompok untuk 

meningkatkan nilai tambah baik 

pengetahuan maupun pendapatan. 

Sedangkan pelatihan menurut  

(Wulandari, 2020) merupakan 

aktifitas yang dilakukan agar dapat  

mempengaruhi produktifitas, hal ini 

terlihat dari hasil pelatihan yang 

dilakukan  (Sakti, Marnis, et al., 

2023),  dengan penjelasan bahwa 

pelatihan penggunaan AI dapat 

mempengaruhi dari minat baca pada 

siswa . 

Kegiatan pelaksanaan dibuka oleh 

Kepala Sekolah YAPEMRI, seperti 

disajikan pada gambar 2 dan 

dilanjutkan dengan memberi 

penyuluhan dan pelatihan seperti pada 

gambar 3. Pada gambar 4 tampak Tim 

PKM berfoto setelah menyampaikan 

penyuluhan dan pelatihan. 

 

 
Gambar 2. Pembukaan oleh Kepala Sekolah. 

 

 
Gambar 3. Narsum memberi Penyuluhan 
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Gambar 4. Tim PKM  

 

d. Bimbingan teknis dan Pendampingan.  

Kegiatan ini perlu dilakukan untuk  

mengatasi permasalahan yang ada 

(Sakti, Yuliani, et al., 2023) serta 

pencapaian target luaran berupa 

keberhasilan dalam  peningkatan 

pemahanan Siswa dalam penggunaan 

AI secara bijak. 

 

e. Evaluasi 

Merupakan proses evaluaasi yang 

dilakukan sebelum dan sesudah 

penyuluhan maupun pelatihan pada 

siswa dengan peserta 30 orang siswa. 

Evaluasi dilakukan agar dapat 

mengetahui peningkatan pengetahuan 

tentang pemahaman dan dan 

peningkatan keterampilan dalam 

menggunakan aplikasi AI.   

Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa 

rata-rata skor pretest: 1,13 dengan 

skor tertinggi: 2 (dicapai oleh 

beberapa siswa) dan skor terendah : 0 

dan sebagian besar siswa hanya 

menjawab 1 dari 5 soal dengan benar. 

Ini menunjukkan rendahnya 

pemahaman awal siswa mengenai 

konsep dasar AI dan penerapannya 

dalam pembelajaran. 

 

 Sedangkan hasil posttest 

memperlihatkan bahwa rata-rata skor 

posttest: 3,47 dengan  skor tertinggi: 5 

(dicapai oleh 2 siswa) dan skor 

terendah: 3 serta hampir semua siswa 

mengalami peningkatan skor dari 

pretest ke posttest.Tidak ada siswa 

dengan skor di bawah 3, yang 

menandakan bahwa materi pelatihan 

terserap dengan baik. 

Dengan demikian berdasarkan pretest 

dan posttest menjelaskan bahwa 

seluruh siswa mengalami peningkatan 

skor individu, dengan rata-rata 

kenaikan sebesar 2,33 poin. Beberapa 

siswa yang sebelumnya mendapat 

skor 0 berhasil mencapai skor 3–4 

setelah pelatihan.Siswa dengan skor 

awal tertinggi (2) juga meningkat 

menjadi 3–5 poin.  Penjelasan detail 

disajikan pada gambar 5  

 

 
Gambar 5. Perbandingan pretest posttest 

 

 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data pretest 

dan posttest dari 30 siswa, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

signifikan dalam literasi siswa setelah 

mengikuti pelatihan pemanfaatan aplikasi 

Artificial Intelligence (AI). Rata-rata skor 

pretest sebesar 1,03 meningkat menjadi 

3,87 pada posttest. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelatihan memberikan dampak 

positif terhadap pemahaman siswa dalam 

menggunakan teknologi AI sebagai alat 

bantu belajar. 

 

Secara umum, hampir seluruh siswa 

mengalami peningkatan skor, yang 

mengindikasikan bahwa mereka mampu 

memahami materi dan konsep literasi 

berbasis AI dengan lebih baik setelah 

diberikan penyuluhan pelatihan. 

Peningkatan ini juga mencerminkan 

bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 

teknologi tidak hanya menarik minat 

siswa, tetapi juga mampu memperkuat 

daya serap informasi dan keterampilan 

berpikir kritis mereka. 
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Dengan demikian kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarkat yang 

dilakukan di SMK YAPEMRI DEPOK  

berhasil dengan baik  dan keberhasilan ini 

juga menunjukkan pentingnya peran 

pelatihan dan pendampingan dalam 

memperkuat kesiapan siswa dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran 

berbasis digital di masa depan 

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Kami mengucapkan terima kasih kepada 

Kepada SMK YAPEMRI Depok berserta 

jajarannya atas dukungan dalam kegiatan 

PKM.  Semoga kerja sama yang telah terjalin 

ini dapat terus berlanjut guna mendorong 

masyrakat khususnya siswa didik dalam 

mengikuti perkembangan teknologi informasi. 
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